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JAKARTA. Kinerja PT Indoce-
ment Tunggal Prakarsa Tbk 
(INTP) di 2024 diperkirakan 
masih bisa melanjutkan per-
tumbuhan, meski kenaikan-
nya akan terbatas.

Potensi pertumbuhan yang 
lebih terbatas lantaran sektor 
semen dinilai lebih berkaitan 
dengan sektor properti. Mes-
kipun pada saat yang sama, 
emiten sektor semen diun-
tungkan dari maraknya pem-
bangunan, termasuk proyek 
Ibu kota Negara (IKN).

"Selama sektor properti be-
lum kembali booming, maka 
pertumbuhan semen cende-
rung sideways," ujar Kiswoyo 
Adi Joe, Head of Investment 
Nawasena Abdhipraya Inves-
tama, Kamis (2/5).

Ini tergambar dari perge-
rakan saham INTP yang terus 
tertekan. Berdasarkan RTI, 
harga INTP terus memerah 
sejak awal tahun dengan pe-
nurunan 23,14%. Adapun saat 

ini harga INTP di level Rp 
7.225 per saham.

Katalis positif untuk INTP, 
kata Kiswoyo, berkaitan de-
ngan tekanan pada harga ba-
tubara. Ia menilai, dengan tu-
runnya harga batubara maka 
biaya produksi INTP akan le-
bih efi sien.

Analis Sinarmas Sekuritas 

Michael Filbery melanjutkan, 
INTP dapat menjaga level be-
ban berdasarkan kontrak 
pembelian terbaru yang telah 
diperoleh perusahaan ini. 
INTP juga memprediksikan 
biaya pengemasan akan stabil 
pada kuartal I 2024 karena 
adanya penimbunan yang le-
bih baik selama tahun lalu.

Dalam hal batubara DMO, 
perusahaan ini berhasil meng-
amankan 80% dari batubara 
yang dibutuhkan dengan har-
ga DMO pada tahun 2023. Se-
mentara 20% sisanya dipero-
leh dengan harga yang mende-
kati harga DMO.

Saat ini, INTP telah menca-
pai penandatanganan kontrak 
untuk pembelian batubara 
DMO. INTP menargetkan un-
tuk mengamankan setidaknya 
70% cadangan batubara dari 
batubara DMO. "Secara kese-
luruhan, untuk 2024 kami 
memperkirakan kenaikan 
harga pokok penjualan per 
ton sekitar 2,3% YoY," tulis 
Michael dalam riset 26 Maret 
2024.

Dividen turun 
Di sisi lain, INTP berkomit-

men untuk melakukan penye-
suaian jika terjadi kenaikan 
biaya. Namun, kenaikan rata-
rata harga jual (average sel-
ling price/ASP) lebih mungkin 
direalisasikan pada semester 
II ketika permintaan lebih so-
lid dibandingkan dengan se-
mester I.

"Saat ini, kami memperkira-
kan kenaikan ASP sekitar 2% 
YoY untuk INTP, sejalan de-
ngan proyeksi kenaikan biaya 
per ton secara keseluruhan," 
sambung Michael.

Marjin EBITDA 2024 diper-
kirakan 20%, turun dari 2023 
yang 20,4% akibat hari kerja 
yang lebih sedikit. Tapi seba-
gian diimbangi oleh optimali-
sasi di operasi Grobogan.

Michael memproyeksi pen-
dapatan INTP di 2024 sebesar 
Rp 19,86 triliun. Laba bersih 
mencapai Rp 2,04 triliun. Nilai 
tersebut tumbuh dari penda-
patan Rp 17,94 triliun dan laba 
bersih Rp 1,95 triliun di 2023. 

Analis Mirae Asset Sekuri-

tas Indonesia Andreas Kristo 
Saragih memaparkan, pertum-
buhan volume penjualan se-
men akan didorong oleh se-
men curah karena pemba-
ngunan di IKN. Selain itu dari 
pembangunan smelter di Su-
lawesi, pengembangan kawas-
an industri baru di Kalimantan 
Utara serta di Kendal, Jawa 

Tengah. Juga proyek-proyek 
infrastruktur di Jabodetabek 
dan Jawa Barat, seperti pela-
buhan Patimban, jalan tol, 
MRT dan LRT.

"Kenaikan ASP domestik 
diperkirakan akan terjadi 
pada semester II, sejalan de-
ngan tingkat inflasi, bergan-
tung pada permintaan yang 

solid. Sementara itu, ASP eks-
por diperkirakan akan tetap 
datar di 2024," tulis Andreas 
dalam riset 2 April 2024.

Andreas juga melihat divi-
den yang lebih rendah untuk 
laba bersih 2023 dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. 
Sebab, kas telah digunakan 
untuk pembelian kembali sa-

ham senilai Rp 2,7 triliun dan 
akuisisi Semen Grobogan.

 Andreas merekomendasi-
kan beli INTP dengan target 
harga baru Rp 11.725.  Michael 
menyarankan beli INTP de-
ngan target harga Rp 11.300.  
Kiswoyo merekomendasikan 
buy on weakness dengan tar-
get harga Rp 9.500.        ■

KETERANGAN: Target harga merupakan target harga tertinggi suatu saham berdasarkan perhitungan para analis.

Barito Renewables Energy Tbk (BREN)
BREN masih menguat dan berada pada 
fase uptrend dan masih didominasi oleh 
volume pembelian. MACD masih berada 
di area positif meskipun histogram 
belum membentuk higher high. 
Stochastic masih di area overbought.

Rekomendasi : Trading buy
Support : Rp 9.350
Resistance          : Rp 9.900 

Herditya Wicaksana
MNC Sekuritas

Sarana Menara Nusantara Tbk (TOWR)
Indikator Stochastic pada TOWR berada 
di level 30 dan tampak bergerak 
deadcross turun. Sementara MACD 
bergerak sideways. Candle berada di 
antara garis bawah dan garis tengah 
bolinger band.

Rekomendasi : Hold
Support : Rp 750
Resistance          : Rp  850

Kiswoyo Adi Joe
Nawasena Abhipraya Investama

AKR Corporindo Tbk (AKRA)
Pada saham AKR Corpindo Tbk (AKRA) 
muncul tweezer top pattern dengan RSI 
melemah dan Stochastic dead cross 
dengan volume perdagangan menurun. 
Bisa entry jika kuat bertahan di atas  
level Rp 1.615.

Rekomendasi : Buy on Weakness
Support : Rp 1.580
Resistance          : Rp  1.735

Achmad Yaki
BCA Sekuritas

INTP Bisa Tumbuh tapi Terbatas
Meski sektor properti belum pulih, PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP) terangkat IKN dan proyek infrastruktur

Sugeng Adji

Pertumbuhan 
penjualan INTP 
tahun ini akan 

disokong segmen 
semen curah. 

Kinerja PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
(Rp miliar, kecuali laba bersih per saham)

 Per 31/12/2022 Per 31/12/2023
Total Aset 25.706,16 29.649,64
Total Kewajiban 6.139,26 8.680,13
Total Ekuitas 19.566,90 20.969,51

Pendapatan 16.328,27 17.949,75
Laba Kotor 5.143,15 5.846,72
Laba Usaha 1.808,86 2.220,53
Laba Bersih 1.842,43 1.950,26
Laba Bersih per Saham 0,00053 0,00057

Margin Laba Kotor (%) 31,50 32,57
Margin Laba Usaha (%) 11,08 12,37
Margin Laba Bersih (%) 11,28 10,87
ROA (%) 7,17 6,58
ROE (%) 9,42 9,30

Sumber: RTI

Rekomendasi Anggota Indeks KOMPAS 100

Kenaikan ASP domestik diperkirakan akan 
terjadi pada semester II.
Andreas Kristo Saragih, Analis Mirae 
Asset Sekuritas Indonesia

■SAHAM 

CPO (MDEX)**

800,33 808,83

1,06%
Pengiriman Juli 2024

Bursa Derivatif Malaysia (MDEX)
(Dollar AS per ton)

Sumber: Logam Mulia, Bloomberg  
Keterangan: *Harga periode 30/4/2024–1/5/20124 
**30/4/2024-2/5/2024 ***29/4/2024-30/4/2024

Minyak Mentah

79,00 79,76

0,75%
Pengiriman Juni 2024

Minyak WTI di Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per barel)

Harga Komoditas
(1/5/2024-2/5/2024)

Batubara*
145,05 148,35

2,28%
Pengiriman Oktober 2024

Batubara Newcastle di Bursa ICE
(Dollar AS per ton)

Emas Berjangka
2.311 2.307,40

-3,60%
Pengiriman Juni 2024

Divisi Comex Bursa NYMEX-AS
(Dollar AS per ons troi)

Emas Batangan
1.310.000 1.327.000

1,29%
Divisi Logam Mulia-PT Antam Tbk

Emas batangan seberat 1 gram
(Rupiah per gram)

CPO (ICDX)***

12.330 11.715

-4,98%
Pengiriman Juli 2024

Bursa Komoditi dan Derivatif Indonesia
(ICDX) (Rupiah per Kilogram)
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